ABSTRAK

Putri Wulandari. Kesantunan Berbahasa Debat Publik Calon Bupati dan Wakil Bupati
Pacitan Periode 2021-2024 Kajian Pragmatik. Skripsi. Pacitan: STKIP PGRI Pacitan,
2021.

Penelitian ini bertujuan-untuk (1) Menjelaskan wujud kesantunan berbahasa
yang digunakan dalam debat publik calon bupati dan wakil bupati Pacitan periode 2021-
2024 berdasarkan maksim kebijaksanaan (2) Menjelaskan wujud kesantunan berbahasa
yang digunakan dalam debat publik calon bupati dan wakil bupati Pacitan periode 2021-
2024 berdasarkan maksim pemufakatan, dan (3)  Menjelaskan wujud kesantunan
berbahasa yang digunakan dalam debat publik calon bupati dan wakil bupati Pacitan
periode 2021-2024 berdasarkan maksim kedermawanan

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode
atau pendekatan yang digunakan adalah metode studi kasus yang menganalisis tentang
kesantunan berbahasa dalam acara debat publik calon bupati dan wakil bupati Pacitan
periode 2021-2024. Objek dalam penelitian yaitu kesantunan berbahasa yaitu maksim
kebijaksanaan, maksim pemufakatan, dan maksim kedermawanan. Subjek dalam
penelitian ini yaitu debat publik calon bupati dan wakil bupati Pacitan. Teknik
penyediaan data yang digunakan adalah teknik simak bebas libat cakap yakni peneliti
tidak terlibat langsung; teknik-lanjutan H yaitu teknik rekam; teknik lanjutan Il yaitu
teknik catat. Analisis data dalam penelitin ini menggunakan metode kualitatif yaitu; (1)
Tabulasi data, (2) Penyajian data, (3) Interpretasi terhadap bentuk kesantunan
berbahasa, dan (4) Penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yaitu berupa wujud dari kesantunan berbahasa yang
terdiri dari maksim kebijaksanaan, maksim pemufakatan, dan maksim kedermawanan.
Dalam maksim kebijaksanaan terdapat kalimat yang berupa mengurangi kerugian pada
masyarakat dan menambah keuntungan masyarakat. Didalam maksim pemufakatan
terdapat percakapan ketidakcocokan antara pertanyaan yang diberikan oleh moderator
dengan pasangan calon yang menjawab. Sedangkan dalam maksim kedermawanan
terdapat kalimat yang berupa mengurangi keuntungan diri sendiri dan mengurangi
pengorbanan sendiri.
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ABSTRACT

Putri Wulandari. Politeness in Language Public Debate for Candidates for Regent
and Deputy Regent of Pacitan for the 2021-2024 Period Pragmatic Study. Thesis.
Pacitan: STKIP PGRI Pacitan, 2021.

This study aimed to (1) explain the form of politeness in the language used in
the public debate of the candidates for regent and deputy regent of Pacitan for the
period 2021-2024 based on the maxim of wisdom (2) Explain the form of politeness in
language used in the public debate of the candidates for regent and deputy regent of
Pacitan for the period 2021- 2024 based on the maxim of consensus, and (3) Explaining
the form of politeness in the language used in the public debate of the candidates for
regent and deputy regent of Pacitan for the period 2021-2024 based on the maxim of
generosity

The type of research used was descriptive qualitative research. The method or
approach used was a case study method that analyzes language politeness in the public
debate of the candidates for the regent and deputy regent of Pacitan for the period
2021-2024. The object of the research was politeness in language, namely the maxim of
wisdom, the maxim of consensus, and the maxim of generosity. The subject of this
research was the public debate of candidates for regent and deputy regent of Pacitan.
The technique of providing data used was the free-of-conversation listening technique,
namely the researcher was not directly involved; advanced technique Il, namely
recording technique; advanced technique Il was the note-taking technique. Data
analysis in this research used qualitative methods, namely; (1) Data tabulation, (2)
Data presentation, (3) Interpretation of the form of language politeness, and (4)
Drawing conclusions.

The results of this study were in the form of politeness in language which
consisted of the maxim of wisdom, more consensus, and the maxim of generosity. In the
maxim of wisdom there was a sentence in the form of reducing losses to society and
increasing community benefits. In the maxim of consensus, there was a discrepancy
between the questions asked by the moderator and the pairs of candidates who answer.
While in the maxim of generosity there was a sentence in the form of reducing one's own
gain and reducing self-sacrifice.
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